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Abstrak

Rendahnya hasil belajar literasi membaca pada pembelajaran Bahasa Indonesia
menjadi salah satu permasalahan yang dihadapi siswa Kelas IV SDN 4 Talang
Padang, Lampung. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar literasi
membaca melalui penerapan metode Latihan Terbimbing. Penelitian menggunakan
desain Penelitian Tindakan Kelas (PTK) model Kemmis dan McTaggart yang
dilaksanakan dalam dua siklus, meliputi tahap perencanaan, pelaksanaan tindakan,
observasi, dan refleksi. Subjek penelitian berjumlah 17 siswa Kelas IV. Teknik
pengumpulan data meliputi tes hasil belajar, observasi, dan dokumentasi, sedangkan
analisis data menggunakan analisis deskriptif kuantitatif dan kualitatif. Hasil
penelitian menunjukkan adanya peningkatan hasil belajar pada setiap siklus. Nilai
rata-rata siswa meningkat dari 58,24 pada prasiklus menjadi 68,53 pada siklus I dan
79,41 pada siklus II. Persentase ketuntasan belajar juga meningkat dari 29% menjadi
59% dan mencapai 88% pada siklus II. Temuan ini menunjukkan bahwa metode
Latihan Terbimbing efektif meningkatkan hasil belajar literasi membaca siswa pada
pembelajaran Bahasa Indonesia di Kelas IV SDN 4 Talang Padang, Lampung.

Kata kunci: Hasil Belajar, Literasi Membaca, Metode Latihan Terbimbing,
Penelitian Tindakan Kelas, Bahasa Indonesia.
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PENDAHULUAN

Literasi membaca merupakan kompetensi fundamental yang menjadi dasar bagi
peserta didik untuk memperoleh, memahami, mengevaluasi, serta menggunakan
informasi dalam berbagai konteks kehidupan (Thongkhotr & Chaijaroen, 2026).
Kemampuan tersebut tidak hanya menentukan keberhasilan peserta didik dalam
mata pelajaran Bahasa Indonesia, tetapi juga memengaruhi capaian belajar pada
seluruh mata pelajaran karena hampir seluruh proses pembelajaran berpusat pada
aktivitas membaca (Kartika, Ardini, & Wandini, 2023). Oleh karena itu,
peningkatan literasi membaca menjadi salah satu agenda strategis pendidikan di
berbagai negara sebagai upaya menyiapkan sumber daya manusia yang mampu
berpikir kritis, memecahkan masalah, dan beradaptasi terhadap perkembangan
ilmu pengetahuan serta teknologi (Soghomonyan & Karapetyan, 2023).

Urgensi peningkatan literasi membaca semakin menguat setelah hasil
Programme for International Student Assessment (PISA) 2022 menunjukkan
bahwa kemampuan literasi membaca peserta didik Indonesia masih berada di
bawah rata-rata negara OECD. Indonesia memperoleh skor membaca sebesar 359,
jauh di bawah rata-rata OECD, dan hanya sekitar 25% peserta didik Indonesia
yang mampu mencapai kompetensi minimal (Level 2) dalam membaca (Ulfa,
Oktaviana, & Hasanah, 2024).

439



September 2026 |440

Kondisi tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar peserta didik masih
mengalami kesulitan dalam mengidentifikasi gagasan utama, memahami
hubungan antar informasi, serta melakukan interpretasi terhadap isi bacaan
(Septia, Indrawati, Juriana, & Rudini, 2022). Meskipun secara peringkat Indonesia
mengalami kenaikan dibandingkan siklus sebelumnya, capaian tersebut masih
mengindikasikan perlunya penguatan pembelajaran literasi membaca secara
sistematis di sekolah dasar (Ramadhianti & Somba, 2023).

Temuan tersebut selaras dengan hasil Progress in International Reading
Literacy Study (PIRLS) 2021 yang menunjukkan bahwa kemampuan membaca
peserta didik di berbagai negara masih mengalami penurunan sebagai dampak
gangguan pembelajaran pascapandemi (Bohmer & Wills, 2025). PIRLS
menegaskan bahwa kemampuan memahami informasi eksplisit maupun implisit,
menginterpretasikan isi bacaan, serta mengevaluasi teks menjadi aspek yang
masih memerlukan perhatian serius dalam pembelajaran membaca di jenjang
pendidikan dasar (Mullis, Martin, & Sainsbury, 2016). Hasil ini memperlihatkan
bahwa tantangan literasi membaca tidak hanya menjadi persoalan nasional, tetapi
juga merupakan isu global yang menuntut adanya inovasi pembelajaran yang
mampu meningkatkan kualitas proses belajar membaca (Zheng & Xiao, 2025).

Pada tingkat nasional, pemerintah Indonesia telah melakukan pemetaan
kemampuan literasi melalui Asesmen Nasional Berbasis Komputer (ANBK).
Dalam ANBK, literasi membaca tidak lagi dimaknai sebagai kemampuan
melafalkan teks, tetapi sebagai kemampuan memahami, menggunakan,
mengevaluasi, serta merefleksikan berbagai jenis teks tertulis untuk
mengembangkan kapasitas individu dan berpartisipasi secara produktif dalam
masyarakat (Dewi, 2024). Hasil ANBK di berbagai daerah masih menunjukkan
adanya kesenjangan kemampuan literasi antarsatuan pendidikan sehingga
peningkatan kualitas pembelajaran membaca menjadi salah satu prioritas dalam
implementasi Kurikulum Merdeka (Anggraeni & Mukhlis, 2023).

Sejalan dengan kebijakan tersebut, Kurikulum Merdeka menempatkan literasi
membaca sebagai kompetensi utama dalam mata pelajaran Bahasa Indonesia.
Pada Capaian Pembelajaran (CP) Fase B elemen Membaca dan Memirsa, peserta
didik diharapkan mampu memahami informasi pada teks narasi maupun
informatif, membaca kata-kata baru dengan fasih, mengidentifikasi ide pokok dan
ide pendukung, menjelaskan peristiwa yang dialami tokoh, serta memaknai
kosakata baru sesuai konteks bacaan (Purwati, 2024).

Mengacu pada CP tersebut, tujuan pembelajaran (TP) pada kelas IV diarahkan
agar peserta didik mampu membaca teks secara lancar dengan lafal dan intonasi
yang tepat, menemukan informasi tersurat maupun tersirat, mengidentifikasi ide
pokok setiap paragraf, menyimpulkan isi bacaan menggunakan bahasa sendiri,
serta menjawab pertanyaan berdasarkan informasi yang terdapat dalam teks.
Pencapaian tujuan pembelajaran tersebut memerlukan strategi pembelajaran yang
memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk berlatih membaca secara
berulang, memperoleh umpan balik secara langsung, dan mendapatkan
pendampingan sesuai tingkat kemampuannya.

Namun demikian, hasil observasi awal yang dilakukan di SDN 4 Talang
Padang, Lampung menunjukkan bahwa capaian pembelajaran tersebut belum
terlaksana secara optimal. Sebagian besar peserta didik masih mengalami
kesulitan membaca dengan lancar, kurang mampu memahami isi bacaan secara
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menyeluruh, belum dapat menentukan ide pokok, serta mengalami kesulitan
ketika diminta menjawab pertanyaan berdasarkan teks yang dibaca. Proses
pembelajaran juga masih didominasi metode ceramah sehingga kesempatan
peserta didik untuk berlatih membaca secara aktif relatif terbatas. Akibatnya, hasil
belajar literasi membaca masih berada di bawah Kriteria Ketuntasan Minimal
(KKM) yang ditetapkan sekolah sebesar 70.

Hasil tes diagnostik pada tahap prasiklus memperkuat kondisi tersebut. Dari
17 peserta didik, hanya 5 peserta didik (29%) yang mencapai ketuntasan belajar,
sedangkan 12 peserta didik (71%) belum mencapai KKM. Nilai rata-rata kelas
hanya mencapai 58,24, sehingga menunjukkan bahwa kemampuan literasi
membaca peserta didik masih tergolong rendah dan memerlukan tindakan
perbaikan melalui pembelajaran yang lebih terarah.
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Grafik 1. Hasil Tes Diagnostik Pada Tahap Prasiklus

Berbagai penelitian terdahulu menunjukkan bahwa penerapan metode
pembelajaran yang memberikan latihan secara bertahap mampu meningkatkan
kemampuan membaca peserta didik sekolah dasar (Gea, Rukmanti, Manik, Hulu,
& Zebua, 2024). Akan tetapi, sebagian besar penelitian lebih banyak
menitikberatkan pada peningkatan keterampilan membaca permulaan atau
membaca nyaring, sedangkan penelitian yang secara khusus mengkaji
peningkatan hasil belajar literasi membaca melalui penerapan metode Latihan
Terbimbing pada implementasi Kurikulum Merdeka di kelas tinggi sekolah dasar
masih relatif terbatas. Selain itu, sebagian besar penelitian hanya melaporkan
peningkatan nilai belajar tanpa menguraikan proses pemberian scaffolding dan
umpan balik yang menjadi inti dari latihan terbimbing. Kesenjangan tersebut
menjadi dasar penting bagi penelitian ini untuk mengembangkan implementasi
metode Latihan Terbimbing sebagai alternatif pembelajaran yang lebih sistematis
(Muhammad, Harso, & Laka, 2025).

Metode Latihan Terbimbing dipilih karena memberikan kesempatan kepada
peserta didik untuk belajar melalui latihan yang dilakukan secara bertahap dengan
pendampingan guru (Athfan & Widiyati, 2025). Dalam metode ini guru berperan
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memberikan contoh, arahan, koreksi, serta umpan balik secara langsung sehingga
peserta didik memperoleh pengalaman belajar yang lebih terstruktur (Usmeldi,
Amini, & Asrizal, 2021). Melalui proses tersebut, peserta didik tidak hanya
meningkatkan kelancaran membaca, tetapi juga mengembangkan kemampuan
memahami isi bacaan, menemukan informasi penting, serta membangun rasa
percaya diri dalam kegiatan membaca (Skamagki, King, Carpenter, & Wéhlin,
2024).

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil
belajar literasi membaca melalui penerapan metode Latihan Terbimbing pada
siswa Kelas IV SDN 4 Talang Padang, Lampung. Hasil penelitian diharapkan
dapat memberikan alternatif strategi pembelajaran yang efektif dalam
meningkatkan kualitas pembelajaran Bahasa Indonesia sekaligus mendukung
pencapaian kompetensi literasi membaca sesuai tuntutan Kurikulum Merdeka.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan mengacu
pada model Kemmis dan McTaggart yang terdiri atas empat tahapan dalam setiap
siklus, yaitu perencanaan (planning), pelaksanaan tindakan (acting), observasi
(observing), dan refleksi (reflecting) (Siregar, 2025). Model ini dipilih karena
memberikan kesempatan kepada guru untuk memperbaiki proses pembelajaran
secara sistematis melalui tindakan yang dirancang berdasarkan hasil refleksi pada
setiap siklus. Penelitian dilaksanakan selama dua siklus, dengan masing-masing
siklus terdiri atas dua kali pertemuan. Apabila indikator keberhasilan belum
tercapai pada siklus II, maka tindakan dapat dilanjutkan pada siklus berikutnya.
Penelitian dilaksanakan di SDN 4 Talang Padang pada semester ganjil Tahun
Pelajaran 2025/2026. Subjek penelitian adalah seluruh siswa kelas IV yang
berjumlah 17 orang, terdiri atas 9 siswa perempuan dan 8 siswa laki-laki.
Pemilihan subjek dilakukan secara purposive karena kelas tersebut menunjukkan
permasalahan rendahnya hasil belajar literasi membaca berdasarkan hasil
observasi awal dan tes diagnostik yang dilakukan sebelum tindakan diberikan.
Teknik pengumpulan data meliputi tes, observasi, dan dokumentasi. Tes
digunakan untuk mengukur hasil belajar literasi membaca siswa sebelum
tindakan, setelah siklus I, dan setelah siklus II. Observasi digunakan untuk
memperoleh data mengenai keterlaksanaan pembelajaran, aktivitas guru, dan
aktivitas siswa selama penerapan Metode Latihan Terbimbing. Dokumentasi
digunakan sebagai data pendukung berupa daftar nilai, foto kegiatan
pembelajaran, modul ajar, serta dokumen lain yang relevan.

Tabel 1. Kisi-kisi Instrumen Tes Hasil Belajar Literasi Membaca

CP (Capaian Tujuan Pembelajaran Indikator Soal Level
Pembelajaran Fase B) (TP) Kognitif
Memahami informasi Mengidentifikasi Menentukan fakta C2

pada teks narasi dan informasi tersurat dalam bacaan
informatif
Memahami isi bacaan Menentukan ide pokok Menentukan ide C2
paragraf pokok
Memahami hubungan Menentukan informasi Menentukan C3

antar informasi pendukung kalimat pendukung
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Menafsirkan isi bacaan ~ Menyimpulkan isi bacaan Menarik C4
kesimpulan
Memahami kosakata Menentukan makna kata Menentukan arti C2
sesuai konteks kosakata
Menginterpretasi isi Menentukan pesan Menentukan C3
bacaan bacaan amanat/pesan

Mengevaluasi isi bacaan Menentukan tanggapan Memberikan C4
terhadap isi bacaan penilaian sederhana

Merefleksi isi bacaan Mengemukakan pendapat Memberikan C4
berdasarkan bacaan penilaian sederhana

Indikator keberhasilan penelitian ditetapkan apabila nilai rata-rata kelas
mencapai minimal 70 sesuai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) sekolah dan
sekurang-kurangnya 75% siswa memperoleh nilai >70. Selain itu, aktivitas guru
dan siswa selama proses pembelajaran berada pada kategori baik atau sangat baik
sehingga menunjukkan bahwa penerapan Metode Latihan Terbimbing
berlangsung secara efektif.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kondisi Awal (Prasiklus)

Sebelum tindakan diberikan, peneliti melaksanakan observasi pembelajaran dan
tes diagnostik untuk mengetahui kemampuan awal literasi membaca siswa kelas
IV SDN 4 Talang Padang. Hasil observasi menunjukkan bahwa sebagian besar
siswa masih mengalami kesulitan dalam membaca teks secara lancar, menemukan
informasi penting, menentukan ide pokok, serta menyimpulkan isi bacaan.
Aktivitas pembelajaran masih didominasi guru sehingga kesempatan siswa untuk
berlatih membaca secara aktif relatif terbatas. Kondisi tersebut berdampak pada
rendahnya hasil belajar literasi membaca siswa.

Hasil tes prasiklus menunjukkan bahwa nilai rata-rata kelas baru mencapai
58,24, jauh di bawah KKM yang ditetapkan sebesar 70. Dari 17 siswa, hanya 5
siswa (29%) yang mencapai ketuntasan belajar, sedangkan 12 siswa (71%) belum
mencapai ketuntasan. Hasil tersebut menunjukkan bahwa kemampuan literasi
membaca siswa masih rendah sehingga diperlukan tindakan perbaikan melalui
penerapan Metode Latihan Terbimbing.

Tabel 2. Hasil Belajar Literasi Membaca pada Tahap Prasiklus

Indikator Hasil
Jumlah siswa 17
Nilai tertinggi 80
Nilai terendah 45

Nilai rata-rata 58,24

Siswa tuntas 5

Siswa belum tuntas 12

Ketuntasan klasikal 29%

Hasil Tindakan Siklus I
Pelaksanaan tindakan pada Siklus I difokuskan pada penerapan Metode Latihan
Terbimbing melalui kegiatan membaca bertahap, pemberian contoh membaca
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oleh guru, latthan membaca secara berpasangan, bimbingan individual, dan
pemberian umpan balik secara langsung. Selama proses pembelajaran terlihat
adanya perubahan perilaku belajar siswa. Sebagian besar siswa mulai berani
membaca di depan kelas, lebih aktif menjawab pertanyaan, serta menunjukkan
peningkatan dalam memahami isi bacaan.

Hasil evaluasi pada akhir Siklus I menunjukkan adanya peningkatan
dibandingkan kondisi awal. Nilai rata-rata kelas meningkat menjadi 68,53,
sedangkan jumlah siswa yang mencapai ketuntasan belajar bertambah menjadi 10
siswa (59%). Meskipun demikian, target ketuntasan klasikal sebesar 75% belum
tercapai sehingga perlu dilakukan perbaikan tindakan pada siklus berikutnya.

Tabel 3. Hasil Belajar Literasi Membaca pada Siklus I

Indikator Hasil
Jumlah siswa 17
Nilai tertinggi 88
Nilai terendah 55
Nilai rata-rata 68.53
Siswa tuntas 10
Siswa belum tuntas 7
Ketuntasan klasikal 59%
Hasil Tindakan Siklus 11

Perbaikan tindakan pada Siklus II dilakukan dengan meningkatkan intensitas
latthan membaca, memperbanyak pendampingan individual kepada siswa yang
mengalami kesulitan, serta menggunakan bahan bacaan yang lebih kontekstual
dan menarik. Guru juga memberikan umpan balik secara langsung terhadap
kesalahan pelafalan, intonasi, maupun pemahaman isi bacaan sehingga siswa
memperoleh pengalaman belajar yang lebih optimal.

Pelaksanaan tindakan pada Siklus II menunjukkan perubahan yang lebih
signifikan. Sebagian besar siswa mampu membaca dengan lancar, memahami isi
bacaan secara lebih mendalam, serta menjawab pertanyaan berdasarkan teks
dengan benar. Suasana pembelajaran menjadi lebih aktif, interaktif, dan berpusat
pada siswa.

Hasil evaluasi menunjukkan bahwa nilai rata-rata kelas meningkat menjadi
79,41 dengan 15 siswa (88%) telah mencapai ketuntasan belajar. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa indikator keberhasilan penelitian telah tercapai karena
ketuntasan klasikal telah melampaui target minimal 75%. Dengan demikian,
penelitian dihentikan pada Siklus II.

Tabel 4. Hasil Belajar Literasi Membaca pada Siklus II

Indikator Hasil
Jumlah siswa 17
Nilai tertinggi 95
Nilai terendah 65
Nilai rata-rata 79,41

Siswa tuntas 15
Siswa belum tuntas 2

Ketuntasan klasikal 88%
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Pembahasan

Secara keseluruhan, penerapan Metode Latihan Terbimbing mampu
meningkatkan hasil belajar literasi membaca siswa secara bertahap pada setiap
siklus. Nilai rata-rata kelas meningkat dari 58,24 pada prasiklus menjadi 68,53
pada Siklus I, kemudian meningkat kembali menjadi 79,41 pada Siklus II
Persentase ketuntasan klasikal juga mengalami peningkatan yang signifikan, yaitu
dari 29% menjadi 59%, kemudian mencapai 88% pada akhir penelitian.

Tabel 5. Rekapitulasi Hasil Belajar Literasi Membaca

Indikator Prasiklus Siklus I Siklus IT
Nilai rata-rata 58,24 68,53 79,41
Siswa tuntas 5 10 15
Ketuntasan klasikal 29% 59% 88%

Peningkatan hasil belajar tersebut tidak terjadi secara instan, tetapi merupakan
hasil dari perubahan proses pembelajaran yang lebih terstruktur. Sebelum
tindakan diberikan, pembelajaran masih berpusat pada guru sehingga siswa lebih
banyak menerima informasi secara pasif. Kesempatan siswa untuk berlatih
membaca, memperoleh koreksi terhadap kesalahan membaca, maupun
mendiskusikan isi bacaan masih relatif terbatas. Kondisi tersebut menyebabkan
siswa mengalami kesulitan dalam mengidentifikasi informasi penting,
menentukan ide pokok, menyimpulkan isi bacaan, serta menjawab pertanyaan
berdasarkan teks. Setelah Metode Latihan Terbimbing diterapkan, proses
pembelajaran berubah menjadi lebih aktif melalui tahapan pemberian contoh
membaca (modeling), latthan membaca bersama (guided practice), latihan
membaca secara mandiri dengan pendampingan guru, serta pemberian umpan
balik secara langsung (Rejeki, Ilham, Muslimin, Hanik, & Astutik, 2026).
Rangkaian kegiatan tersebut memberikan pengalaman belajar yang sistematis
sehingga siswa memperoleh kesempatan untuk memperbaiki kesalahan membaca
secara bertahap (Rahman, 2026).

Secara teoritis, keberhasilan Metode Latihan Terbimbing dapat dijelaskan
melalui konsep scaffolding dalam teori konstruktivisme sosial (Pranyata, 2023).
Pada tahap awal pembelajaran, guru memberikan bantuan yang intensif melalui
contoh membaca, pengarahan, pertanyaan pemantik, dan koreksi terhadap
kesalahan siswa. Bantuan tersebut secara bertahap dikurangi seiring
meningkatnya kemampuan siswa sehingga mereka mampu membaca dan
memahami isi bacaan secara mandiri (Liu, Zhang, & Jia, 2024). Proses ini
memungkinkan siswa membangun pengetahuan melalui interaksi dengan guru
maupun teman sebaya, sehingga kemampuan literasi membaca berkembang secara
bertahap dan berkelanjutan (Elmansi, 2025).

Selain meningkatkan hasil belajar, penerapan Metode Latihan Terbimbing
juga berdampak terhadap peningkatan aktivitas belajar siswa (Maknun, 2020).
Selama pelaksanaan tindakan terlihat bahwa siswa menjadi lebih antusias
mengikuti pembelajaran, lebih percaya diri ketika membaca di depan kelas, serta
lebih aktif berdiskusi mengenai isi bacaan. Perubahan tersebut menunjukkan
bahwa keberhasilan pembelajaran tidak hanya ditentukan oleh peningkatan skor
evaluasi, tetapi juga oleh meningkatnya kualitas interaksi antara guru dan siswa
selama proses pembelajaran. Aktivitas belajar yang lebih tinggi memberikan
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kesempatan kepada siswa untuk membangun pemahaman secara lebih mendalam
sehingga hasil belajar yang diperoleh menjadi lebih optimal (Asraf & Abd Halim,
2024).
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Gambar 1. Kegiatan Penelitian

Jika ditinjau berdasarkan indikator literasi membaca, peningkatan hasil belajar
tidak hanya ditunjukkan oleh kemampuan membaca secara lancar, tetapi juga oleh
kemampuan menemukan informasi tersurat, mengidentifikasi ide pokok,
memahami hubungan antargagasan, menyimpulkan isi bacaan, serta menjawab
pertanyaan berdasarkan teks. Hal tersebut menunjukkan bahwa Metode Latihan
Terbimbing tidak hanya berorientasi pada keterampilan mekanis membaca, tetapi
juga mendorong berkembangnya kemampuan memahami dan
menginterpretasikan informasi (Alcivar, Zambrano, Vélez, & Holguin, 2024).
Dengan demikian, metode ini mendukung pencapaian kompetensi literasi
membaca sebagaimana ditargetkan dalam Capaian Pembelajaran (CP) Bahasa
Indonesia Fase B Kurikulum Merdeka.

Hasil penelitian ini sejalan dengan berbagai penelitian terdahulu yang
menunjukkan bahwa pembelajaran membaca yang memberikan pendampingan
secara bertahap mampu meningkatkan kemampuan literasi siswa sekolah dasar
(Lonika, Murjainah, & Dewi, 2025). Penelitian-penelitian tersebut menjelaskan
bahwa keterlibatan aktif siswa dalam proses membaca, disertai pemberian umpan
balik secara langsung oleh guru, berkontribusi terhadap peningkatan pemahaman
bacaan dan hasil belajar (Hidayat, Mulyono, & Herniawati, 2025). Kesamaan
temuan tersebut menguatkan bahwa keberhasilan pembelajaran literasi membaca
tidak hanya dipengaruhi oleh materi yang digunakan, tetapi juga oleh strategi
pembelajaran yang mampu memberikan kesempatan kepada siswa untuk berlatih
secara intensif dan memperoleh bimbingan sesuai kebutuhan belajarnya (Flores &
Rayon Jr, 2026).

Penelitian ini menunjukkan bahwa keberhasilan peningkatan hasil belajar
disebabkan oleh kualitas interaksi pedagogis antara guru dan siswa melalui proses
latihan yang terstruktur, pemberian contoh, pendampingan, dan umpan balik yang
berkesinambungan. Implikasi penelitian ini menunjukkan bahwa Metode Latihan
Terbimbing dapat dijadikan sebagai salah satu alternatif strategi pembelajaran
Bahasa Indonesia di sekolah dasar untuk meningkatkan literasi membaca siswa.
Guru tidak hanya berperan sebagai penyampai informasi, tetapi juga sebagai
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fasilitator yang membimbing siswa melalui proses latihan secara bertahap hingga
mampu belajar secara mandiri. Penerapan metode ini juga mendukung
implementasi Kurikulum Merdeka yang menekankan pembelajaran berpusat pada
peserta didik, diferensiasi pembelajaran, serta penguatan kompetensi literasi
sebagai fondasi pembelajaran pada seluruh mata pelajaran.

SIMPULAN

Penerapan Metode Latihan Terbimbing terbukti efektif dalam meningkatkan hasil
belajar literasi membaca siswa kelas IV SDN 4 Talang Padang pada pembelajaran
Bahasa Indonesia. Peningkatan tersebut ditunjukkan oleh kenaikan nilai rata-rata
siswa dari 58,24 pada tahap prasiklus menjadi 68,53 pada Siklus I dan meningkat
kembali menjadi 79,41 pada Siklus II. Persentase ketuntasan belajar juga
mengalami peningkatan secara bertahap, yaitu dari 29% pada prasiklus menjadi
59% pada Siklus I, kemudian mencapai 88% pada Siklus II. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa indikator keberhasilan penelitian telah tercapai, sehingga
Metode Latihan Terbimbing mampu membantu siswa memahami isi bacaan,
mengidentifikasi informasi penting, menentukan ide pokok, serta meningkatkan
kemampuan literasi membaca secara lebih optimal.

Implikasi penelitian ini menunjukkan bahwa Metode Latihan Terbimbing
dapat dijadikan sebagai salah satu alternatif strategi pembelajaran Bahasa
Indonesia di sekolah dasar untuk mendukung pencapaian kompetensi literasi
membaca sesuai dengan tuntutan Kurikulum Merdeka. Melalui pemberian contoh,
latihan bertahap, pendampingan, dan umpan balik yang berkesinambungan, siswa
memperoleh pengalaman belajar yang lebih aktif, terarah, dan bermakna. Oleh
karena itu, guru disarankan untuk mengintegrasikan metode ini secara konsisten
dalam pembelajaran literasi membaca, sedangkan penelitian selanjutnya dapat
mengembangkan penerapan Metode Latihan Terbimbing pada jenjang, materi,
atau konteks pembelajaran yang berbeda untuk memperluas temuan dan
memperkuat bukti empiris mengenai efektivitas metode tersebut.
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